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ABSTRAK 

Penelitian berjudul “Pengaruh Pupuk Organik Cair dan NPK 16:16:16 Terhadap 

Produksi Mentimun (Cucumis Sativus L.)” Penelitian telah dilaksanakan di Kebun 

Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau dari bulan Oktober hingga 

Desember 2025. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian 

Pupuk Organik cair dan NPK 16:16:16 terhadap produksi tanaman Mentimun, baik 

secara interaksi maupun utama. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) yang terdiri dari dua faktor. Faktor pertama adalah Pupuk Organik Cair terdiri 

dari 4 taraf perlakuan: 0, 4, 8, 12 ml/l air, sedangkan faktor kedua adalah NPK 16:16:16 

terdiri dari 4 taraf perlakuan: 0,12,5, 25, 37.5 gr/plot. Parameter yang diamati yaitu, 

umur berbunga, umur panen, jumlah buah per plot, berat buah per plot, berat buah per 

buah, Panjang buah terpanjang, persentase buah normal, persentase buah tidak normal 

dan jumlah buah sisa. Data dianalisis secara statistik dan dilanjutkan pada uji lanjut 

BNJ taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara interaksi pemberian POC 

GDM dan NPK 16:16:16 berpengaruh nyata terhadap semua parameter. Perlakuan 

terbaik pada pengamatan umur berbunga, umur panen dan jumlah buah per plot, berat 

buah per buah, Panjang buah terpanjang, persentase buah normal, persentase buah 

tidak normal dan jumlah buah sisa terdapat pada perlakuan POC GDM 12 ml/l air dan 

NPK 16:16:16 37,5 g/plot (P3N3). 

Kata kunci: Mentimun, NPK 16:16:16, POC GDM 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Mentimun (Cucumis sativus L.) merupakan jenis sayuran dari famili 

Cucurbitaceae yang telah populer di seluruh dunia. Umumnya mentimun dikonsumsi 

sebagai sayur, lalapan, salad atau acar. Manfaat mentimun bagi kesehatan antara lain 

dapat menurunkan tekanan darah tinggi, anti kanker, obat diare, tipus, memperlancar 

buang air kecil, dan sebagai obat sariawan (Marsuhendri dkk., 2021). Direktorat 

Jenderal Hortikultura (2023) melaporkan bahwa produksi mentimun mengalami 

penurunan dari tahun 2021 sebesar 471.941 ton, dan menurun di tahun 2022 menjadi 

444.057 ton, kemudian terjadi penurunan kembali di tahun 2023 sebesar 416,728 ton. 

Rendahnya produktivitas tanaman mentimun di Indonesia dapat disebabkan 

oleh beberapa faktor diantaranya adalah faktor iklim, teknik pengolahan tanah, 

pemupukan, pengairan, serta adanya serangan hama dan penyakit (Kurniawati, 2015). 

Salah satu upaya meningkatkan produksi mentimun dapat dilakukan melalui 

pemupukan. Pupuk organic cair (POC) merupakan hasil fermentasi dari berbagai 

bahan organik. Jenis POC yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan tanaman 

adalah POC produksi PT. Graha Alam Sempurna dengan merek dagang GDM. Pupuk 

ini berasal dari limbah pertanian, limbah peternakan, limbah perikanan, alga, minyak 

hewani, dan rumput laut. Selain itu, POC GDM mengandung bakteri Bacillus brevis, 

Bacillus pumillus, Bacillus mycoides, Pseudomonas alcaligenes, Pseudomonas mallei, 

Micrococcus roseus, dan Klebsiella oxytoca (Nilahayati dkk., 2022). 

Rambe dkk., (2020) menyatakan bahwa pemberian POC GDM dengan 

konsentrasi 4 ml/L air mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman bawang 

merah. Iqbal dkk., (2019) juga menyatakan bahwa pemberian POC GDM konsentrasi 
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8 ml/L air memberikan pertumbuhan dan hasil yang terbaik pada tanaman melon. 

Selain pupuk organik, pupuk anorganik juga diperlukan untuk meningkatkan produksi 

mentimun. Salah satunya adalah pupuk majemuk NPK 16:16:16. Pupuk NPK 16:16:16 

memberi suplai nutrisi pada tanaman dengan komposisi pupuk majemuk 16% 

Nitrogen (N) (9,5 % NH4 dan 6,5% NO3), 16% P2O5, 16% K2O, 1,5% MgO dan 5% 

CaO. Pupuk NPK 16:16:16 memiliki keunggulan yakni lambat larut, sehingga dapat 

mengurangi pencucian dan menambah unsur hara yang langsung dapat diserap 

tanaman setelah larut dalam air (Kalasari dkk., 2020). 

Hasil penelitian Nurbaena dkk., (2024) melaporkan bahwa pupuk NPK 

16:16:16 dengan dosis 30 g/plot dan pupuk kandang kuda 20 ton/ha memberikan 

pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan dan produksi mentimun. Hasil penelitian 

Amsyari dan Rahayu (2023) juga menyatakan bahwa pupuk NPK 16:16:16 dengan 

dosis 250 kg/ha dan jarak tanam 50 cm x 50 cm memberikan berpengaruh nyata 

terhadap diameter buah dan bobot buah mentimun. 

Berdasarkan uraian diatas penulis telah melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Pupuk Organik Cair dan NPK 16:16:16 Terhadap Produksi Tanaman 

Mentimun (Cucumis sativus L)”. 

B. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui interaksi pupuk organik cair dan NPK 16:16:16 terhadap 

produksi tanaman mentimun (Cucumis sativus L.) 

2. Untuk mengetahui pengaruh utama pupuk organik cair produksi tanaman 

mentimun (Cucumis sativus L.) 

3. Untuk mengetahui pengaruh utama pupuk NPK 16:16:16 terhadap produksi 

tanaman mentimun (Cucumis sativus L.) 
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C. Manfaat Penelitian 

1. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pertanian pada 

Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau. 

2. Sebagai pengalaman dan penambah wawasan bagi peneliti dalam memahami 

budidaya tanaman mentimun dengan menggunakan perlakuan Pupuk Organik 

Cair dan NPK 16:16:16. 

3. Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi masyarakat, petani maupun 

mahasiswa yang ingin melakukan penelitian dalam budidaya tanaman 

metimun (Cucumis Sativus. L) 



II. TINJAUAN PUSTAKA 

Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu Kami tumbuhkan 

dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan. Maka, Kami keluarkan dari tumbuh-

tumbuhan tanaman yang menghijau. Kami keluarkan dari tanaman yang menhijau itu 

butir yang banyak. Dan dari mayang kurma mengurai tangkai- tangkai yang menjulai, 

dan kebun-kebun anggur, dan (Kami keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa 

dan tidak serupa. Perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya berbuah dan (perhatikan 

pula) kematangannya. Sesungguhnya pada yang demikian itu ada tanda-tanda 

(kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang beriman.'' (QS Al An'am: 99). 

Al Qardhawy menjelaskan, salah satu manfaat dari tanaman adalah untuk 

makanan, yang bahkan telah dinikmati manusia semenjak dulu. Pertimbangan kedua 

dari perhijauan, lanjut Al Qardhawy, adalah untuk keindahan. ''Atau siapakah yang 

telah menciptakan langit dan bumi dan yang menurunkan air untukmu dari langit, lalu 

Kami tumbuhkan dengan air itu kebun-kebun yang berpemandangan indah, yang kamu 

sekali-kali tidak mampu menumbuhkan pohon-pohonnya...'' (QS An Naml: 6). 

“Sesungguhnya Allah menumbuhkan butir tumbuh-tumbuhan dan biji buah-

buahan. Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang mati 

dari yang hidup. (Yang memiliki sifat-sifat ) demikian ialah Allah, maka kamu masih 

berpaling?” (QS.Al-An’am : 95 ). “Dan Kami turunkan dari awan air yang banyak 

tercurah, supaya Kami tumbuhkan dengan air itu biji-bijian dan tumbuh-tumbuhan, 

dan kebun-kebun yang lebat.” (An-Naba': 14-16). 

Segala hal aspek kehidupan didunia khususnya ilmu pengetahuan dibahas 

didalam Al-Qur’an tak terkecuali ilmu pertanian. Didalam Al-Qur’an segala hal 

mengenai pertanian dibahas didalamnya, Allah memberikan sebuah pengertian dan 
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cara bercocok tanam untuk memenuhi kehidupan seperti makan untuk melengkapi 

kebutuhan jasmaninya dengan protein, karbohidrat, vitamin, lemak, gizi, dan lain 

sebagainya. Hal tersebut telah disampaikan oleh Allah melalui ayat- ayat dalam Al-

Qur’an. Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah Subhanahuwata’ala menciptakan 

berbagai jenis tanaman baik itu menjalar maupun yang tidak menjalar. Buah pada 

tanaman dapat dimanfaatkan sebagai bahan pangan oleh manusia contoh tanaman nya 

yaitu mentimun yang mengandung zat-zat gizi yang cukup untuk dikosumsi oleh 

manusia. 

Tanaman mentimun (Cucumis sativus L) berasal dari bagian utara India, yaitu 

lereng Gunung Himalaya, yang kemudian berkembang ke wilayah Mediteran. 

Tanaman Mentimun dapat tumbuh di dataran rendah sampai dataran tinggi ±1.000 m 

diatas permukaan laut (Bolly dan Jeksen., 2021). Klasifikasi tanaman mentimun yaitu 

(Cucumis sativus L) Divisi: Spermatophyta, Sub divisi: Angiospermae, Kelas: 

Dicotyledonae, Ordo: Cucurbitales, Famili: Cucurbitaceae, Genus: Cucumis, Spesies: 

Cucumis sativus (Mu,arif, 2018). 

Tanaman mentimun (Cucumis sativus L.) memiliki perakaran tunggang yang 

dapat berkembang sampai kedalaman 30-60 cm.  Akar tanaman merupakan bagian dari 

organ tubuh yang berfungsi untuk berdirinya tanaman dan penyerapan zat-zat hara dan 

air (Kusumasyari dkk., 2023). Tanaman mentimun memiliki batang lunak dan berair, 

berbentuk pipih dan berwarna hijau. Batang tanaman mentimun memiliki tekstur 

sedikit kasar karena permukaan batang ditumbuhi oleh bulu-bulu halus. Batang 

tanaman mentimun berbuku-buku dengan panjang dapat mencapai 7-10 cm (Annas 

dan Rahmiati., 2024). 
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Daun tanaman mentimun terdiri dari helaian daun (lamina), tangkai daun, dan 

ibu tulang daun. Daun mentimun berbentuk bulat dengan ujung daun runcing berganda 

berwarna hijau muda sampai hijau tua. Selain itu tepi daun bergerigi dengan 

permukaan daun berbulu halus dan memiliki tulang daun menyirip dan bercabang- 

cabang (Astuti, 2019). Bunga tanaman mentimun termasuk ke dalam Monoecious, 

artinya bunga jantan dan bunga betina terletak terpisah namun masih dalam satu 

tanaman. Bunga mentimun berbentuk terompet dan berwarna kuning (Misluna, 2016). 

Buah mentimun merupakan buah sejati dengan bentuk dan ukuran yang 

beragam seperti bulat, lonjong atau memanjang, tetapi umumnya bulat panjang atau 

bulat pendek. Kulit buah mentimun ada yang bintil-bintil, ada pula yang halus. Warna 

kulit buah antara hijau keputih-putihan, hijau muda dan hijau gelap. Biji mentimun 

bentuknya pipih, kulitnya berwarna putih atau putih kekuning-kuningan sampai coklat. 

Biji ini digunakan sebagai perbanyakan tanaman (Lista, 2016). 

Tanaman mentimun dapat tumbuh dan berproduksi dengan optimal pada 

ketinggian tempat 0-1000 m di atas permukaan laut (dpl). Pada umumnya hampir 

semua jenis tanah yang digunakan untuk lahan pertanian cocok untuk ditanami 

mentimun. Namun untuk mendapatkan produksi yang tinggi dan kualitas yang baik, 

tanaman mentimun membutuhkan tanah yang subur dan gembur, kaya akan bahan 

organik, tidak tergenang, dan memiliki pH sekitar 5-6. Tanaman mentimun masih 

toleran terhadap pH 5,5 sebagai batasan minimal dan pH 7,5 sebagai batasan 

maksimal. Pada pH tanah kurang dari 5,5 akan terjadi gangguan penyerapan hara oleh 

akar tanaman sehingga pertumbuhan tanaman terganggu, sedangkan pada tanah yang 

terlalu basa tanaman akan terserang penyakit klorosis (Amin, 2015). 
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Tanaman mentimun dapat tumbuh dengan baik pada suhu udara berkisar antara 

20-32 °C, dengan suhu optimal 27 °C. Cahaya juga merupakan salah satu faktor 

penting dalam pertumbuhan tanaman mentimun. Lama penyinaran untuk pertumbuhan 

tanaman mentimun berkisar antara 8-12 jam/hari. Kelembaban relatif udara (Rh) yang 

dikehendaki oleh tanaman mentimun untuk pertumbuhan tanaman mentimun adalah 

50-85%, sedangkan curah hujan optimal berkisar antara 200-400 mm/bulan. Curah 

hujan yang terlalu tinggi akan menggugurkan bunga tanaman mentimun (Sadeli dkk., 

2023). 

Tanah podsolik merah kuning (PMK) merupakan bagian terluas dari lahan 

kering di Indonesia yang masih sedikit dipergunakan untuk pertanian. Ciri utama tanah 

adalah adanya akumulasi liat di horizon B sebagai horizon argilik atau kandik dengan 

kejenuhan basa berdasarkan jumlah kation < 35 persen pada kedalaman 75 cm di 

bawah batas atas fragipan atau langsung di atas kontak litik atau paralitik bila lebih 

dangkal atau 180 cm di bawah permukaan tanah (Sutedjo, 2022). 

Ultisol diklasifikasikan sebagai PMK (podsolik merah kuning), umumnya 

berwarna kuning kecoklatan hingga merah (Soepraptohardjo, 2015). Pada tanah 

podsolik merah kuning terdapat horizon tanah yang memiliki warna lebih gelap 

dibandingkan dengan horizon di atasnya, hal ini disebabkan oleh, kandungan mineral 

primer fraksi ringan seperti kuarsa dan plagioklas yang memberikan warna putih 

keabuan, serta oksida besi seperti goethit dan hematit yang memberikan warna 

kecoklatan hingga merah. Makin coklat warna tanah umumnya makin tinggi 

kandungan goethit, dan makin merah warna tanah makin tinggi kandungan hematit. 

Tanah PMK tergolong kedalam tanah mineral yang memiliki kandungan bahan 

organik kurang dari 20% atau tanah yang mempunyai lapisan organik dengan 
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ketebalan kurang dari 30 cm. Persiapan lahan terdiri dari beberapa kegiatan yaitu 

pengolahan tanah, pembuatan bedengan, dan saluran drainase. Pengolahan tanah 

merupakan upaya memperbaiki kondisi tanah untuk mendapatkan struktur tanah yang 

baik. Bedengan pada tanaman mentimun dibuat dengan tinggi bedeng 20-30 cm, jarak 

antar bedengan sekitar 50 cm dengan panjang bedengan yang digunakan yaitu 1 m dan 

lebar 1 m. Bersamaan dengan pembuatan bedengan juga dilakukan pembuatan saluran 

drainase (Agustine, 2023). 

Penanaman mentimun dilakukan dengan beberapa cara, yaitu dengan 

melakukan penyemaian terlebih dahulu dan penanaman langsung. Penanaman 

dilakukan dengan menyemaian pada polybag kecil. Isi polybag kecil menggunakan 

campuran tanah topsoil, kemudian masukan satu persatu benih mentimun pada 

polybag. Setelah selesai letakkan pada tempat yang mendapat penyinaran yang cukup 

dan lakukan penyiraman dengan teratur yaitu pagi dan sore hari (Cahyono, 2016). 

Salah satu usaha yang paling penting di dalam produksi mentimun adalah 

pemupukan. Pupuk organik cair GDM adalah pupuk yang terbuat dari sari tumbuhan 

alami (herbal) berbentuk cair. Pupuk organik cair GDM merupakan pupuk yang 

mengandung unsur hara makro yang meliputi Nitrogen (N), Fosfor (P), Kalium (K), 

Karbon (C), Kalsium (Ca), dan Magnesium (Mg). Sementara unsur hara mikro yang 

terdapat dalam POC GDM antara lain Besi (Fe), Mangan (Mn), Tembaga (Cu), Boron 

(B), Seng (Zn), dan Molibdenum (Mo) yang mampu menghasilkan pertumbuhan dan 

produksi yang optimal bagi tanaman (Wulansari,2017). 

Selain unsur hara, POC GDM juga mengandung beberapa bakteri yang 

berperan baik secara langsung maupun tidak langsung di dalam tanah. Bakteri-bakteri 

ini memiliki fungsi spesifik terhadap tanah dan pertumbuhan tanaman. Beberapa jenis 
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bakteri tersebut meliputi, Bakteri Bacillus brevis berfungsi untuk mencegah penyakit 

kanker tembakau, menunjang pertumbuhan tanaman dan mencegah timbulnya 

penyakit pada tanaman, Bakteri Bacillus pumillus berfungsi untuk meningkatkan 

tinggi dan besar batang tanaman, meningkatkan jumlah daun dan membantu 

meningkatkan kadar protein, utamanya pada tanaman jenis kacang-kacangan, Bakteri 

Bacillus mycoides berfungsi untuk meningkatkan produktivitas tanaman, mengurangi 

kemungkinan terjadinya penyakit pada daun dan akar, meningkatkan kesuburan tanah 

dan meningkatkan penyerapan nutrisi pada tanaman (Imansyah dkk., 2023). 

Bakteri Pseudomonas alcaligenes berfungsi untuk meningkatkan penyerapan 

unsur N, P dan K, menunjang perkembangan akar tanaman dan meningkatkan 

pertumbuhan tanaman, Bakteri Pseudomonas mallei berfungsi untuk meningkatkan 

unsur P didalam tanah, meningkatkan hasil panen dan mencegah penyakit potong leher 

pada padi, Bakteri Micrococcus roseus berfungsi untuk menggemburkan tanah, 

menunjang pertumbuhan akar tanaman dan memberikan kekebalan terhadap penyakit 

pada tanaman, Bakteri Klebsiella oxytoca berfungsi untuk menyediakan Phospor yang 

bisa di serap oleh tanaman, menunjang pertumbuhan tanaman dan meningkatkan 

proses komposisasi didalam tanah (Quraysi, 2023). 

Dari hasil penelitian Sofian dkk., (2023) melaporkan bahwa pemberian dosis 

POC berpengaruh nyata terhadap jumlah buah pertanaman. Perlakuan dosis POC 6 cc 

per liter memberikan jumlah buah tertinggi (1,41 buah) disusul perlakuan 4 cc pr liter 

yakni (1,11 buah) artinya peningkatan pemberian dosis POC akan meningkatan jumlah 

buah pertanaman. Hal ini sesuai dengan temuan dalam penelitian (Mulyati dan 

Nuraini, 2022) yang melaporkan bahwa peningkatan dosis pupuk organik cair akan 

meningkatkan berat tongkol pertanaman dan berat per petak. Pemberian pupuk organik 
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cair juga akan meningkatkan pertumbuhan tanaman dan menunjang pembentukan 

buah. Menurut Susilo dan Arfianto (2022), pupuk NPK adalah pupuk lengkap yang 

mengandung kombinasi unsur hara nitrogen (N), fosfor (P) dan kalium (K). 

Kandungan unsur hara pada pupuk NPK 16-16-16 adalah total Nitrogen sebesar 16%, 

total P2O5 sebesar 16% dan total K2O sebesar 16%. Tersedianya unsur hara N, P dan 

K yang lengkap tersebut dianjurkan untuk pemupukan tanaman buah, bunga, sayuran, 

tanaman pangan, dan tanaman hortikultura. Berdasarkan penelitian Hulu dan Dewi 

(2024), pupuk NPK 16:16:16 dengan dosis 80 g/plot menghasilkan tinggi tanaman 

mencapai 101,11 cm dan berat buah tertinggi hingga 31,53 kg per tanaman, 

menunjukkan efektivitasnya dalam meningkatkan produksi buah. 

 

 

 

 



III. BAHAN DAN METODE 

A. Tempat dan Waktu 

Penelitian ini telah dilaksanakan dikebun percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Islam Riau Jln.Kaharuddin Nasution KM 11, No. 113, Kelurahan Air 

Dingin, Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru, Riau. Penelitian ini telah 

dilaksanakan selama 3 bulan dimulai dari Bulan Oktober sampai bulan Desember 2025 

(Lampiran 1). 

B. Bahan dan Alat 

Bahan penelitian yang digunakan adalah benih tanaman mentimun Hibrida F1 

varietas Harmoni (Lampiran 2), POC GDM, Pupuk NPK 16:16:16, Biowasil, 

Spanduk, tali rafia, paku, seng plat, dan polybag 5 x 10 cm. 

Alat-alat yang digunakan handsprayer, camera, meteran, penggaris, cangkul, 

gembor, ember, gembor, garu, angkong, timbangan analitik, martil dan alat tulis. 

C. Rancangan Percobaan 

Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) secara faktorial terdiri atas dua faktor perlakuan. Faktor pertama adalah Pupuk 

organik Cair (POC) GDM (P) yang terdiri dari 4 taraf perlakuan dan faktor kedua 

adalah NPK 16:16:16 (N) yang terdiri dari 4 taraf perlakuan. sehingga terdapat 16 

kombinasi perlakuan. Setiap kombinasi perlakuan diulang sebanyak 3 kali dan 

diperoleh 48 satuan unit percobaan. Setiap satu unit percobaan tanaman terdiri dari 4 

tanaman dan 2 tanaman yang digunakan sebagai sampel, sehingga diperoleh total 

keseluruhan tanaman berjumlah adalah 192 tanaman. Adapun faktor perlakuan sebagai 

berikut: 
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Faktor I: POC GDM (P), terdiri dari 4 taraf, yaitu: 

P0: Tanpa POC GDM 

P1: POC GDM 4 ml/ l air 

P2: POC GDM 8 ml/l air 

P3: POC GDM 12 ml/l air 

Faktor II: Pupuk NPK 16:16:16 (N), terdiri dari 4 taraf, yaitu: 

N0: Tanpa pupuk NPK 16:16:16 

N1: Pupuk NPK 16:16:16 12,5 g/plot (125 kg/ha) 

N2: Pupuk NPK 16:16:16 25 g/plot (250 kg/ha) 

N3: Pupuk NPK 16:16:16 37,5 g/plot (375 kg/ha) 

Adapun kombinasi perlakuan POC GDM dan pupuk NPK 16:16:16 dapat dilihat pada 

Tabel 1. 

Tabel 1. Kombinasi perlakuan POC GDM dan Pupuk NPK 16:16:16. 

 

Data hasil pengamatan masing-masing perlakuan dianalisis secara statistik 

dengan menggunakan analisis sidik ragam (ANOVA). Jika F hitung dihitung 

diperoleh lebih besar dari F tabel, maka dilakukan uji lanjut Beda Nyata Jalur (BNJ) 

pada taraf 5%. 

 

 

 

POC GDM   NPK16:16:16  

N0 N1 N2 N3 

P0 P0N0 P0N1 P0N2 P0N3 

P1 P1N0 P1N1 P1N2 P1N3 

P2 P2N0 P2N0 P2N2 P2N3 

P3 P3N0 P3N0 P3N2 P3N2 
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D. Pelaksanaan Penelitian 

1. Persiapan lahan penelitian 

Lahan penelitian dibersihkan dari rerumputan dan sampah- sampah yang 

terdapat disekitar lokasi penelitian dengan menggunakan parang, cangkul, dan 

garu. Kemudian dilakukan pengukuran lahan dengan Panjang 18,5 m dan lebar 6,5 

m.  

2. Pengolahan Tanah 

Pengolahan tanah dilakukan sebanyak 2 kali, Pengolahan tanah pertama 

dilakukan dengan cara mencangkul tanah sedalam  ±10 cm dan membersihkan dari 

sisa sisa tanaman dan rumput pada tanah disekitar lahan.  Selanjutnya pada hari 

ke-7 dilakukan pengolahan tanah kedua untuk menggemburkan tanah sehingga 

memudahkan dalam pembuatan plot. 

3. Persiapan Bahan penelitian 

a. POC GDM 

Pupuk POC GDM (Gajah Dipelupuk Mata) diproduksi oleh PT. Graha 

Alam Sempurna. Kebutuhan POC GDM selama penelitian dengan kebutuhan 

sebanyak 2 Liter. 

b. Pupuk NPK 16:16:16 

Pupuk NPK 16:16:16 diproduksi oleh PT. Meroke Tetap Jaya, 

kebutuhan Pupuk NPK 16:16:16 selama penelitian adalah sebanyak ±1kg 

c. Benih Mentimun Hibrida F1 Varietas Harmoni  

Benih Mentimun Hibrida F1 Varietas Harmoni diproduksi oleh PT. Bisi 

international Tbk. Kebutuhan benih mentimun selama penelitian adalah 

sebanyak ±250 benih.  
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4. Pembuatan plot 

Lahan yang sudah diolah dua kali dilakukan pembuatan plot dengan 

ukuran 1 x 1 m. Plot penelitian dibuat setinggi kurang lebih 20 cm sebanyak 48 

plot dengan jarak antar plot 50 cm. 

5. Pemasangan Label 

Pelabelan dipasang sesuai denah penelitian (Lampiran 3). Label dibuat 

pada selembar seng berukuran 10 cm x 15 cm yang ditempelkan pada kayu serta 

dicat. Pemasangan label tersebut dimaksudkan untuk mempermudah dalam 

pemberian perlakuan serta pengamatan selama penelitian. Pemasangan label 

dilakukan sebelum pemberian perlakuan. 

6. Penanaman 

Benih mentimun ditanam secara tugal dengan kedalaman ± 2 cm. Setiap 

lubang tanam ditanam dengan satu benih mentimun dengan jarak tanam 50 x 50 

cm. Setelah penanaman lubang tanam ditutup kembali dengan tanah. 

7. Pemberian Perlakuan 

a. POC GDM 

Pemberian POC GDM dilakukan sebanyak 5 kali yaitu pada umur 7, 

14, 21, 28, dan 35 Hst dengan volume 250 ml/tanaman, 300 ml/tanaman, 350 

ml/tanaman, 400 ml/tanaman, dan 450 ml/tanaman sesuai konsentrasi 

perlakuan yaitu 4 ml/l air, 8 ml/l air, dan 12 ml/l air. POC GDM dilakukan 

dengan cara disiramkan ke tanah di sekitar tanaman.  

b. Pupuk NPK 16:16:16 

Pemberian pupuk NPK 16:16:16 akan diberikan sebanyak 2 kali 

pemberian, yaitu pada umur 14 Hst dan 28 Hst. Pupuk NPK 16:16:16 diberikan 
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secara larikan di sekitar tanaman dengan ½ dari masing-masing dosis 

perlakuan, yaitu 12,5 g/plot , 25 g/plot dan 37,5 g/plot. 

8. Pemasangan Lanjaran 

Lanjaran dibuat dari kayu setinggi kurang lebih 2 m yang dipasang di dalam 

plot dengan jarak 10 cm dari tanaman mentimun agar tidak mengganggu 

perakaran. Pemberian lanjaran dilakukan pada saat tanaman berumur 14 HST, 

Lanjaran berfungsi sebagai penopang tanaman. 

9. Pemeliharaan 

a. Penyiraman 

Penyiraman dilakukan dua kali dalam sehari yaitu pagi hari dan sore 

hari. Apabila pada saat penelitian turun hujan dengan intensitas tinggi tetap 

dilakukan penyiraman. Penyiraman dilakukan hingga akhir penelitian. 

b. Penyiangan 

Penyiangan dilakukan hingga akhir penelitian, penyiangan dilakukan 

dengan cara mencabut gulma yang tumbuh di sekitar tanaman secara manual 

dan menggunakan cangkul. Penyiangan gulma dilakukan pada saat awal 

penanaman hingga panen dengan interval 1 minggu sekali. Penyiangan ini 

dilakukan dengan tujuan agar tidak terjadi persaingan antara tanaman 

mentimun dan gulma dalam penyerapan unsur hara. 

c. Pembumbunan 

Pembumbunan dilakukan dengan cara menimbun areal perakaran 

tanman menggunakan tanah. Pembumbunan dilakukan dengan tujuan agar 

tanaman dapat tumbuh dengan baik serta memperkokoh tanaman agar tanaman 

tidak mudah rusak atau tumbang akibat hujan deras maupun angin kencang. 
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d. Pengendalian Hama penyakit 

Hama yang menyerang tanaman mentimun pada saat penelitian adalah 

adalah Kumbang (coleoptera ), belalang (Oxya chinensis) menyerang pada saat 

tanaman berumur 14  dan 21 hst, Pengendalian hama kumbang dan belalang 

dilakukan dengan menggunakan Pestisida nabati Biowasil dengan dosis 20 ml/l 

air, penyemprotan insektisida dilakukan pada sore hari. Hama lalat buah 

(Tephritidae) menyerang tanaman pada saat tanaman berumur 35 hst, 

pengendalian lalat buah dilakukan dengan meletakkan perangkap yang berisi 

petreugenol. 

10. Panen 

Kriteria panen mentimun ketika buah telah masak penuh dengan warna 

seragam dari pangkal sampai ujung buah, buah memiliki warna yang cemerlang 

dan masih terlihat duri-duri halus yang menempel pada buah. Pemanenan 

dilakukan 5 kali dengan interval 2 hari sekali. Pemanenan buah mentimun 

dilakukan dengan cara memotong tangkai buah menggunakan gunting maupun 

pisau agar tidak merusak tanaman. 

E. Parameter Pengamatan 

1. Umur Berbunga (Hst) 

Pengamatan umur berbunga dihitung jumlah hari mulai sejak bibit di 

tanam sampai munculnya bunga pada tanaman mentimun mencapai ≥50% dari 

total populasi keseluruhan tanaman di setiap plot penelitian. Data hasil 

pengamatan yang diperoleh dianalisis secara statistik dan disajikan dalam 

bentuk tabel. 
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2. Umur Panen (Hst) 

Pengamatan umur panen dimulai dengan cara menghitung jumlah hari 

dari penanaman tanaman sampai panen. Panen dilakukan ketika persentase 

tanaman yang siap panen telah mencapai ≥50% dari total populasi keseluruhan 

tanaman di setiap plot penelitian. Data hasil pengamatan dianalisis secara 

statistik dan disajikan dalam bentuk tabel. 

3. Jumlah buah perplot (Buah) 

Pengamatan jumlah buah perplot dilakukan dengan cara menghitung 

seluruh buah yang telah dipanen pada setiap tanaman sampel yang telah di 

panen mulai dari panen pertama hingga panen ke-5. Data hasil pengamatan 

dianalisa secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel. 

4. Berat buah per plot (g) 

Pengamatan berat buah per plot dilakukan ketika dilaksanakan 

pemanenan. Buah yang siap dipanen langsung ditimbang untuk menghindari 

penyusutan berat buah. Pengamatan berat buah per plot dilakukan sampai panen 

ke-5. Data hasil pengamatan dianalisa secara statistik dan disajikan dalam bentuk 

tabel. 

5. Berat buah per buah (g) 

Pengamatan  berat buah per buah dilakukan dengan cara membagi berat 

buah pada tanaman sampel dengan jumlah buah pada tanaman sampel. Data 

hasil pengamatan dianalisa secara statistik dan disajikan dalam bentuk table. 

Rumus  = 
Berat Buah

Jumlah Buah
 

6. Panjang buah terpanjang (cm) 

Pengamatan panjang buah dilakukan dengan mengukur buah 
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terpanjang dari hasil panen pada tanaman sampel dari panen pertama 

hingga panen kelima. Pengukuran dilakukan satu buah pertanaman sampel. 

Data terakhir dianalisis secara statistik dan ditampilkan dalam bentuk tabel. 

7. Persentase buah normal 

Persentase buah normal dilakukan dengan cara menghitung total 

sampel buah normal dari panen pertama hingga panen keempat kemudian 

dibagi dengan jumlah total buah  pada setiap sampel kemudian di kali 100%. 

Kriteria buah normal yaitu memiliki ukuran yang sempurna dan tidak 

melengkung berlebihan. Data analisis disajikan dalam bentuk tabel. 

Rumus =  
Jumlah buah normal

Jumlah total buah
 x100% 

8. Persentase buah tidak  normal 

Persentase buah tidak normal dilakukan dengan cara menghitung 

total sampel buah tidak normal dari panen pertama hingga panen keempat 

kemudian dibagi dengan jumlah total buah pada setiap sampel kemudian di 

kali 100%. Kriteria buah tidak normal yaitu memiliki ukuran yang kecil dan 

berbentuk bengkok. Data analisis disajikan dalam bentuk tabel. 

Rumus = 
Jumlah buah tidak nomal

jumlah total buah
 x100% 

9. Jumlah buah sisa (buah) 

Pengamatan terhadap buah sisa dilakukan beberapa hari setelah 

panen terakhir. Data hasil pengamatan dianalisis secara statistik kemudian 

disajikan dalam bentuk tabel. 

 



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Umur Berbunga (Hst) 

Hasil pengamatan umur berbunga tanaman mentimun setelah dilakukan 

analisis ragam (Lampiran 4.a) menunjukkan bahwa secara interaksi dan faktor utama 

POC GDM dan NPK 16:16:16 memberikan pengaruh nyata terhadap umur berbunga 

tanaman mentimun. Rata-rata hasil pengamatan umur berbunga setelah dilakukan uji 

lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5 % disajikan pada Tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Rata-rata umur berbunga tanaman mentimun pada pemberian POC GDM 

dan NPK 16:16:16 (Hst) 

POC GDM 

(P) 

(ml/L air) 

 

Pupuk NPK 16:16:16 (N) g/plot 

 

Rerata 

 0 (N0) 12,5 (N1) 25 (N2) 37,5 (N3)  

0 (P0) 36,50 h 34,50 fgh 33,83 efg 33,67 efg 34,63 d 

4 (P1) 35,50 gh 34,67 gh 32,33 ef 31,83 def 33,58 c 

8 (P2) 33,83 efg 30,33 cde 27,50 a  29,50 bcd 30,29 b 

12 (P3) 31,17 de 29,50 bcd 28,50 ab 27,83 a 29,25 a 

Rerata 34,25 c 32,25 b 30,54 a 30,71 a  

KK= 2,4% BNJP&N= 0,85 BNJ PN= 2,34 
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menandakan tidak berbeda 

nyata menurut uji lanjut BNJ taraf 5%. 

Pada Tabel 2. memperlihatkan bahwa pemberian POC GDM dengan 

konsentrasi 8 ml/l air dan NPK 16:16:16 25 g/plot (P2N2) menghasilkan umur 

berbunga tercepat tanaman mentimun yaitu 27,50 hst. Perlakuan P2N2 tidak berbeda 

dengan perlakuan P3N3 dan P3N2, namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. 

Sementara umur berbunga terlama tanaman mentimun diperoleh pada perlakuan tanpa 

pemberian POC GDM dan tanpa NPK 16:16:16 (P0N0), yaitu 36,50 hst. Hal ini 

membuktikan bahwa kombinasi dari konsentrasi POC GDM 8 ml/l air dan NPK 

16:16:16 25 g/plot telah mampu memenuhi kebutuhan hara tanaman mentimun 

sehingga mempercepat pembungaan tanaman mentimun. Sementara pada perlakuan 

tanpa pemberian POC GDM dan tanpa pupuk NPK 16-16-16 (P0N0) menghasilkan 



20 

 

umur berbunga terlama tanaman mentimun, karena tanaman hanya bergantung pada 

ketersediaan unsur hara alami yang terdapat di dalam tanah, sehingga menyebabkan 

pertumbuhan dan pembungaan menjadi terbatas. 

POC GDM mengandung unsur hara makro berupa N, P, K, karbon (C), kalsium 

(Ca), dan magnesium (Mg) yang berfungsi dalam meningkatkan pertumbuhan 

tanaman mentimun. Selain itu POC GDM juga mengandung beberapa bakteri seperti 

Bacillus brevis, Bacillus pumillus, Bacillus mycoides, Pseudomonas alcaligenes, 

Micrococcus roseus, dan Azospirillum sp yang berperan dalam meningkatkan 

ketersediaan dan efisiensi penyerapan hara, memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi 

tanah, serta mengandung aktivitas metabolisme tanaman menitmun.  

Menurut pendapat Hasiyatun dkk., (2015), pupuk organik cair yang 

mengandung mikroba berfungsi menambat N dan pelarut P dan K, meningkatkan 

kadar unsur hara makro dan mikro secara alami dengan cepat yang dibutuhkan oleh 

tanaman dan lingkungan, serta dapat memicu percepatan proses keluarnya 

pembungaan dan pembuahan. Begitu pula untuk memenuhi kebutuhan hara tanaman 

dalam jumlah besar diperlukan pupuk anorganik yang memiliki kandungan hara 

berimbang dan mudah tersedia bagi tanaman. Menurut pendapat Saputri,. dkk (2025), 

pupuk majemuk NPK 16:16:16 dapat dijadikan pilihan sebagai sumber hara dalam 

media tanam sebab mengandung hara makro N, P serta K dengan kadar total yang 

relatif tinggi. Nitrogen berperan dalam mendukung pertumbuhan vegetatif tanaman, 

sedangkan fosfor  berfungsi mempercepat pembentukan bunga dan translokasi dari 

fase vegetatif ke generatif. Sementara kalium berperan dalam menjaga keseimbangan 

fisiologis tanaman. Menurut (Assagaf, 2017), pupuk NPK memiliki kandungan unsur 

N yang berfungsi dalam pembentukan karbohidrat, protein, lemak serta senyawa 

organik lain, dan berperan dalam penyusun klorofil, sehingga mendukung 
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pertumbuhan vegetatif tanaman. Unsur fosfor (P) memiliki peran penting untuk 

transfer energi ke sel tanaman, mendukung pertumbuhan dan perkembangan akar, serta 

berperan dalam proses pembungaan dan pembentukan hasil. Sementara itu, unsur K 

berfungsi dalam memperkuat jaringan tanaman, meningkatkan ketahanan batang, serta 

meningkatkan efisiensi penyerapan dan pemanfaatan unsur hara oleh tanaman.  

Perlakuan POC GDM 8 ml/l air dan NPK 16:16:16 25 g/plot (P2N2) 

menghasilkan umur berbunga tercepat tanaman mentimun pada penelitian ini yaitu 

sekitar 28,50 hst, dan nilai tersebut telah memenuhi deskripsi tanaman, yaitu ± 27 HST 

(Lampiran 2). Apabila dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, perlakuan P2N2 

(POC GDM 8 ml/L dan NPK 16:16:16 25 g/plot) menghasilkan umur berbunga sedikit 

lebih lama daripada penelitian Adilla, (2020), yang memberikan POC limbah buah-

buahan 300 ml/l air dan NPK 16:16:16 dengan dosis 9 g/tanaman (36 g/plot) dan 

menghasilkan umur berbunga tercepat tanaman mentimun varietas Mercy F1, yaitu 

26,00 hst.  

Pendapat Haryadi (2015) memperkuat bahwa, keberhasilan pertumbuhan 

tanaman pada fase generatif sangat dipengaruhi oleh keseimbangan pertumbuhan pada 

fase vegetatif sebelumnya. Pertumbuhan vegetatif yang optimal memungkinkan 

tanaman melakukan transisi ke fase generatif seperti pembungaan pada waktu yang 

lebih cepat dan seragam. Hal ini berkaitan dengan peran unsur hara N, P, dan K yang 

terdapat di dalam POC GDM dan pupuk NPK 16-16-16. 

B. Umur Panen (Hst) 

Hasil pengamatan umur panen tanaman mentimun setelah dilakukan analisis 

ragam (Lampiran 4.b) menunjukkan bahwa perlakuan POC GDM dan NPK 16:16:16 

secara interaksi dan faktor utama memberikan pengaruh nyata terhadap umur panen 
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tanaman mentimun. Rata-rata hasil pengamatan umur panen setelah dilakukan uji 

lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5 % disajikan pada Tabel 3 berikut.  

Tabel 3. Rata-rata umur panen tanaman mentimun pada pemberian POC GDM dan 

NPK 16:16:16 (hst) 

POC GDM 

(P) 

(ml/L air) 

 

Pupuk NPK 16:16:16 (N) g/plot 

 

Rerata 

 0 (N0) 12,5 (N1) 25 (N2) 37,5 (N3)  

0 (P0) 43,50 e 42,83 e 42,33 de 40,00 cde 42,17 c 

4 (P1) 41,83 de 39,67 cd 38,67 bc 38,50 bc 39,67 b 

8 (P2) 39,50 cd 38,33 bc 36,50 a 37,67 ab 38,00 a 

12 (P3) 38,17 bc 37,83 ab 38,00 bc 36,83 a 37,71 a 

Rerata 40,75 d 39,67 c 38,88 ab 38,25 a  

KK= 2,16% BNJP&N= 0,94 BNJ PN= 2,58 
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menandakan tidak berbeda 

nyata menurut uji lanjut BNJ taraf 5%. 

Pada Tabel 3. memperlihatkan bahwa pemberian POC GDM dengan 

konsentrasi 8 ml/l air dan NPK 16:16:16 25 g/plot (P2N2) menghasilkan umur panen 

tercepat yaitu 36,50 hst, dan perlakuan P2N2 tidak berbeda dengan perlakuan P3N3 

dan P3N2, namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Umur panen terlama 

dihasilkan pada tanaman tanpa perlakuan (P0N0) dengan rata- rata umur berbunga 

43,50 hst, Hal ini membuktikan bahwa ketersediaan unsur hara dan nutrisi pada 

tanaman telah terpenuhi melalui pemberian POC GDM 8 ml/l air dan NPK 16:16:16 

dosis 25 g/plot, sehingga dapat mempercepat umur panen tanaman mentimun. 

Kandungan hara yang terdapat di dalam POC GDM dan pupuk NPK 16-16-16, 

khususnya unsur fosfor, berperan dalam mempercepat pertumbuhan akar, memperkuat 

pertumbuhan tanaman mempercepat pembungaan, dan pemasakan biji. Hal berbeda 

dengan perlakuan tanpa pemberian POC GDM dan tanpa pupuk NPK 16-16-16 

(P0N0) yang menghasilkan umur panen terlama, yaitu 43,50 hst. Kondisi tersebut 

disebabkan tanaman hanya mendapatkan hara yang terdapat di dalam tanah saja tanpa 

adanya penambahan sumber hara eksternal, sehingga pertumbuhan dan perkembangan 
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tanaman berlangsung lebih lambat. Menurut Abdul dan Noor (2015) bahwa bahwa 

ketersediaan unsur P bagi tanaman berfungsi mempercepat pembungaan dan 

pemasakan buah, serta mempercepat persentase pembentukan bunga menjadi buah. 

Berdasarkan deksripsi tanaman yang terdapat pada (Lampiran 2), umur panen 

tanaman mentimun berada pada kisaran ± 37 hst. Dibandingkan dengan hasil 

penelitian yang ditampilkan pada Tabel 2, umur panen tanaman mentimum pada 

penelitian ini relatif lebih cepat yaitu 36,50 hst. Percepatan umur panen tersebut diduga 

dipengaruhi oleh POC GDM dengan konsentrasi 8 ml/l air dan NPK 16:16:16 dosis 

25 g/plot telah memenuhi kebutuhan hara tanaman secara optimal sehingga 

mendukung pertumbuhan dan perkembangan tanaman mentimun hingga fase panen. 

Menurut Hayati., dkk (2015), penggunaan pupuk organik cair berfungsi memperbaiki 

struktur tanah, karena bahan organik dapat mengikat partikel tanah menjadi agregat, 

memperbaiki distribusi ukuran pori tanah sehingga daya pegang air tanah meningkat 

dan pergerakan udara (aerasi) di dalam tanah menjadi lebih baik. 

Secara biologi, pupuk organik adalah sebagai sumber energi dan makanan bagi 

mikroba di dalam tanah. Dengan ketersediaan bahan organik yang cukup, aktivitas 

organisme tanah juga mempengaruhi ketersediaan hara, siklus hara, dan pembentukan 

pori mikro dan makro tanah menjadi lebih baik. Kemampuan pupuk organik walaupun 

kuantitasnya sangat sedikit tetapi mampu memberikan pengaruh besar pada tanah yang 

salah satunya bisa bermanfaat untuk mempercepat panen. Hal ini karena kadar haranya 

tepat untuk kebutuhan tanaman dan penggunaannya lebih efektif dan efisien.  

Menurut Syarif., dkk (2017), umur panen suatu tanaman sangat berkaitan 

dengan proses pembungaan. Semakin cepat umur berbunga, maka umur panen juga 

semakin cepat. Hal ini disebabkan karena tanaman yang berbunga lebih awal akan 

memiliki waktu pemasakan buah yang lebih optimal, sehingga proses perkembangan 
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dan pematangan buah dapat berlangsung dalam rentang waktu yang relatif sama, 

dibandingkan tanaman yang berbunga lama. Selanjutnya apabila dibandingkan dengan 

penelitian sebelumnya, Kurniadi (2023) melaporkan bahwa konsentrasi pupuk organik 

cair 6 cc/L air dan NPK Organik 15 g/tanaman (60 g/plot) menghasilkan umur panen 

tanaman mentimun tercepat yaitu 45,67 hst. Sementara itu, pada penelitian ini (POC 

GDM 8 mL/L air dan pupuk NPK 16:16:16 dosis 25 g/plot menghasilkan umur panen 

tanaman mentimun yang lebih cepat, yaitu sekitar 36,50 HST. Perbedaan umur panen 

tersebut diduga dipengaruhi oleh perbedaan jenis dan konsentrasi pupuk, formulasi 

unsur hara, serta respon tanaman terhadap kombinasi pupuk yang diberikan. 

Menurut Lingga (2017) pertumbuhan buah juga memerlukan unsur hara 

terutama nitrogen, fosfor dan kalium. Nitrogen diperlukan untuk pembentukan klorofil 

yang berguna dalam proses fotosintesis dan pembentukan protein dan lemak. Unsur 

fosfor berguna untuk merangsang pertumbuhan akar, membantu asimilasi, 

pembentukan inti sel dan pembelahan sel, merangsang pembungaan, pembentukan 

buah dan pemasakan buah dan biji, serta memperkuat daya tahan tanaman terhadap 

penyakit. 

C. Jumlah Buah Per plot (Buah) 

Hasil pengamatan jumlah buah setelah dilakukan analisis ragam (Lampiran 

4.c) menunjukkan bahwa interaksi dan faktor utama pemberian POC GDM dan NPK 

16:16:16 berpengaruh nyata terhadap jumlah buah per plot tanaman mentimun. Rata-

rata hasil pengamatan jumlah buah per plot setelah dilakukan uji lanjut Beda Nyata 

Jujur (BNJ) pada taraf 5 % disajikan pada Tabel 4 berikut. 

Pada Tabel 4 memperlihatkan bahwa pemberian POC GDM dengan 

konsentrasi 8 ml/l air dan NPK 16:16:16 25 g/plot (P2N2) menghasilkan jumlah buah 

per plot terbanyak, yaitu sekitar 35,67 buah. Perlakuan P2N2 tidak berbeda dengan 
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perlakuan P2N3 dan P3N3, namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. 

Sementara jumlah buah per plot terendah dihasilkan pada tanaman tanpa perlakuan 

POC GDM dan tanpa pupuk NPK 16-16-16 (P0N0) dengan jumlah buah per plot 

sekitar 18,67 buah. Hal ini berarti kombinasi pemberian POC GDM dengan 

konsentrasi 8 ml/ l air dan NPK 16:16:16 dengan dosis 25 g/plot dapat menyediakan 

nutrisi yang cukup dan seimbang pada tanaman mentimun sehingga mempengaruhi 

proses pembentukan buah mentimun. 

Tabel 4. Rata-rata jumlah buah per plot tanaman mentimun pada pemberian POC 

GDM dan NPK 16:16:16 (buah) 

POC GDM 

(P) 

(ml/L air) 

 

Pupuk NPK 16:16:16 (N) g/plot 

 

Rerata 

 0 (N0) 12,5 (N1) 25 (N2) 37,5 (N3)  

0 (P0) 18,67 f 19,33 f 19,67 f 20,00 f 19,42 c 

4 (P1) 20,33 ef 21,67 def 22,00 def 26,00 cd 22,50 b 

8 (P2) 24,67 de 30,33 bc 35,67 a 34,00 ab 31,17 a 

12 (P3) 25,33 d 30,67 b 31,00 b 33,00 ab 30,00 a 

Rerata 22,25 c 25,50 b 27,08 ab 28,25 a  

KK= 5,9% BNJP&N=  1,7 BNJ PN= 4,64  
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menandakan tidak berbeda 

nyata menurut uji lanjut BNJ taraf 5%. 

Sementara perlakuan tanpa POC GDM dan tanpa NPK 16-16-16 (P0N0) 

menghasilkan jumlah buah mentimun paling sedikit, yaitu 18 buah per plot. Hal ini 

membuktikan bahwa keterbatasan ketersediaan unsur hara menyebabkan rendahnya 

pembentukan buah pada tanaman mentimun. Tanaman pada perlakuan P0N0 hanya 

bergantung pada ketersediaan hara alami di dalam tanah, sehingga tidak mampu 

mendukung proses pembungaan dan pembentukan buah secara optimal dibandingkan 

perlakuan dengan pemberian pupuk. POC GDM memiliki kandungan mikroorganisme 

yaitu bakteri Pseudomonas mallei, yang bermanfaat untuk meningkatkan unsur P 

dalam tanah sehingga kebutuhan nutrisi dalam pembentukan buah pada tanaman dapat 

terpenuhi dan membantu untuk meningkatkan hasil buah pada setiap tanaman. Hal ini 



26 

 

sependapat dengan Saptorini, (2018) yang menyatakan bahwa unsur P pada bakteri 

Pseudomonas mallei berfungsi sebagai konstituen penyusun protein yang dibutuhkan 

untuk pembentukan bunga, buah, dan biji. Untuk mendapatkan jumlah buah yang 

tepat, ketersediaan nutrisi yang cukup diperlukan agar buah yang dihasilkan 

berkualitas baik. 

Selanjutnya dikombinasikan dengan pupuk NPK 16:16:16 yang memiliki 

kadar hara 16% P meningkatkan ketersediaan unsur P di dalam tanah yang berperan 

penting terhadap produksi tanaman mentimun. Fosfor sangat penting untuk 

pembentukan dan perkembangan buah. Hal ini didukung oleh pendapat Martinus dkk, 

(2017) yang menyatakan bahwa ketersediaan unsur fosfor yang tinggi menyebabkan 

pembentukan dan perkembangan buah optimal. Menurut Azzamy (2015) pupuk NPK 

16:16:16 memiliki keunggulan karena mengandung unsur hara makro yaitu N, P dan 

K dan sekaligus mengandung unsur hara mikro CaO dan MgO yang berperan penting 

bagi pembentukan buah pada setiap tanaman.  

Pada perlakuan P2N2 (POC GDM 8 ml/l air dan NPK 16:16:16 dosis 25 g/plot) 

menghasilkan jumlah buah mentimun per plot sebanyak 35,67 buah atau sekitar 8,91 

buah/tanaman. Jumlah buah mentimun di penelitian ini telah sesuai dengan deskripsi 

tanaman, yaitu 8 buah/tanaman (Lampiran 2). Pemberian POC GDM dengan 

konsentrasi 8 ml/l air dan NPK 16:16:16 dengan dosis 25 g/plot sudah memberikan 

kebutuhan hara yang cukup sehingga dapat mencapai hasil sesuai dengan deskripsi 

pada tanaman mentimun. Terbentuknya asupan unsur hara yang cukup bagi tanaman 

akan mampu meningkatkan keberhasilan pembentukan buah mentimun menjadi 

tinggi, pembentukan buah yang tinggi akan berpengaruh besar dalam jumlah buah 

pertanaman yang dihasilkan. Apabila pembentukan buah tinggi, maka jumlah buah 

pertanaman juga tinggi. Jumlah buah mentimun di penelitian ini (P2N2) yang 
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menghasilkan 8,91 buah/tanaman lebih tinggi dari pada penelitian Silitonga, (2022) 

yang memberikan POC daun ketapang dengan konsentrasi 135 ml/l air dan NPK 

16:16:16 dosis 4,5 g/tanaman (18 g/plot) dan menghasilkan jumlah buah sebanyak 

7,83 buah/tanaman. 

D. Berat Buah Per Plot (g) 

Hasil pengamatan berat buah mentimun setelah dilakukan analisis ragam 

(Lampiran 4.d) menunjukkan bahwa interaksi dan faktor utama pemberian POC GDM 

dan NPK 16:16:16 nyata terhadap berat buah mentimun per plot. Rata-rata hasil 

pengamatan berat buah per plot setelah dilakukan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) 

pada taraf 5 % disajikan pada Tabel 5 berikut. 

Tabel 5. Rata-rata berat buah per plot tanaman mentimun pada pemberian POC GDM 

dan NPK 16:16:16 (g) 

POC GDM 

(P) 

(ml/L air) 

 

Pupuk NPK 16:16:16 (N) g/plot 

 

Rerata 

 0 (N0) 12,5 (N1) 25 (N2) 37,5 (N3)  

0 (P0) 1.583,33 f 1.596,33 f 1.757,00 ef 1.923,00 ef 1.714,92 c 

4 (P1) 1.774,33 ef 1,934,67 ef 1.926,67 ef 2.036,00 ef 1.917,92 c 

8 (P2) 1.813,00 ef 3.207,33 d 4.995,67 b 3.757,33 d 3.443,33 b 

12 (P3) 2.422,00e 3.486,67 d 4.442,00 c 5.545,33 a 3.974,00 a 

Rerata 1.898,17 c 2.556,25 b 3.280,33 a 3.315,42 a   

KK = 9,07 % BNJP&N = 277,845 BNJ PN = 762,627 
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menandakan tidak berbeda 

nyata menurut uji lanjut BNJ taraf 5%. 

Pada Tabel 5 memperlihatkan bahwa pemberian POC GDM dengan 

konsentrasi 12 ml/l air dan NPK 16:16:16 dosis 37,5 g/plot (P3N3) menghasilkan berat 

buah mentimun terberat yaitu 5.545,33 g, dan perlakuan P3N3 tidak berbeda dengan 

perlakuan P2N2 dan P3N2, namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. 

Sedangkan berat buah terendah dihasilkan pada tanaman tanpa POC GDM dan tanpa 

NPK 16:16:16 (P0N0) dengan rata- rata berat buah per plot 1.583,33 g. Hal ini 

membuktikan bahwa kombinasi pemberian POC GDM dengan konsentrasi 12 ml/l air 
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dan NPK 16:16:16 dosis 37,5 g/plot telah mencukupi kebutuhan nutrisi pada tanaman 

dalam pembentukan bobot buah per tanaman. Sementara itu, tanaman mentimun pada 

perlakuan P0N0 hanya bergantung pada ketersediaan hara alami di dalam tanah tanpa 

penambahan pupuk eksternal, sehingga menyebabkan berat buah per plot menjadi 

rendah. 

Pemberian POC GDM menunjang pertumbuhan dan perkembangan akar 

tanaman, sehingga dapat meningkatkan produktivitas pada tanaman mentimun. 

Menurut Yunidawati, (2020), pupuk organik cair GDM menstimulasi aktivitas mikroba 

di dalam tanah yang akan menghasilkan unsur-unsur makro seperti Nitrogen (N), 

Phospor (P), dan Kalium (K). Selanjutnya dikombinasikan dengan pupuk NPK 

16:16:16 yang dimana unsur P dapat membantu meningkatkan produksi buah 

mentimun dan meningkatkan kualitas buah. Hasibuan, (2020) mengemukakan bahwa 

pupuk NPK 16:16:16 adalah pupuk majemuk lengkap yang berperan penting dalam 

pertumbuhan dan produksi tanaman. 

Kurniawaty., dkk (2015), menyatakan bahwa unsur hara makro yang di 

kandung pupuk majemuk NPK memiliki peranan yang berbeda dalam proses 

metabolisme tumbuhan. Unsur N berperan dalam pembentukan klorofil yang 

bermanfaat dalam proses fotosintesis. Apabila fotosintesis lancar maka semakin 

banyak karbohidrat yang akan dihasilkan. Unsur P berperan sebagai bahan dasar 

pembentukan ATP dan ADP yang dibutuhkan dalam proses metabolisme untuk 

pembentukan asam amino, tepung, lemak dan senyawa organik lainnya. Sedangkan 

unsur K berperan sebagai activator berbagai jenis enzim yang membantu 

pembentukan protein dan karbohidrat sekaligus memperkuat tubuh tanaman seperti 

daun, bunga dan buah sehingga tidak mudah gugur. 



29 

 

Pada perlakuan P3N3 (POC GDM 12 ml/l air dan NPK 16:16:16 dosis 37,5 

g/plot) menghasilkan berat buah per plot mentimun yaitu 5,54 kg/plot atau 2,77 

kg/tanaman. Berat buah mentimun di penelitian ini telah melebihi deskripsi tanaman 

pada (Lampiran 2), yaitu 2,4 kg/ tanaman. Pemberian POC GDM dengan konsentrasi 

12 ml/l air dan NPK 16:16:16 dengan dosis 37,5 g/plot telah memenuhi kebutuhan 

hara sehingga dapat mencapai hasil yang maksimal melebihi deskripsi pada tanaman 

mentimun. Terpenuhinya unsur hara yang cukup bagi pertumbuhan tanaman maka 

dapat memberikan hasil yang maksimal. Hal ini sesuai dengan pernyataan Imran, 

(2017), dalam proses membentuk buah, unsur hara yang memiliki peran penting ialah 

fosfor (P) serta kalium (K). Meningkatnya bobot buah sangat dipengaruhi oleh 

kecukupan hara kalium, sebab kalium memiliki peran metranslokasi pembentukan pati 

serta karbohidrat.  

Selanjutnya, hasil berat buah mentimun per plot pada penelitian ini (P3N3), 

yaitu 5,54 kg/plot (2,77 kg/tanaman), dan nilai ini lebih tinggi daripada Hasil 

penelitian Karamina., dkk (2020) yang mengaplikasikan NPK 16:16:16 dengan dosis 

200 kg/ha (20 g/plot) dan POC daun lamtoro 100 ml/l air menghasilkan bobot buah 

terberat, yaitu sebesar 2,72 kg/plot atau 2,72 kg/tanaman mentimun. 

E. Berat Buah Per Buah (g) 

Hasil pengamatan berat buah per buah tanaman mentimun setelah dilakukan 

analisis ragam (Lampiran 4.e) menunjukkan bahwa interaksi dan faktor utama 

pemberian POC GDM dan NPK 16:16:16 berpengaruh nyata terhadap berat buah per 

buah. Rata-rata hasil pengamatan berat buah mentimun per buah setelah dilakukan uji 

lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5 % disajikan pada Tabel 6 berikut. 

Pada Tabel 6 memperlihatkan bahwa pemberian POC GDM 12 ml/l air dan 

NPK 16:16:16 dengan dosis 37,5 g/plot (P3N3) menghasilkan berat buah per buah 
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yaitu seberat 313,00 g/buah. Perlakuan P3N3 tidak berbeda dengan perlakuan P3N2, 

namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya, sedangkan berat buah per buah 

terendah dihasilkan pada tanaman tanpa POC GDM dan tanpa NPK 16:16:16 (P0N0) 

dengan rata- rata berat buah per buah 158 g/buah. Hal ini menunjukkan bahwa 

pemberian POC GDM dengan konsentrasi 12 ml/l air dan NPK 16:16:16 37,5 g/plot 

memberikan nutrisi yang cukup sehingga menghasilkan berat buah mentimun terberat. 

Tabel 6. Rata-rata Berat buah per buah tanaman mentimun pada pemberian POC 

GDM dan NPK 16:16:16 (g) 

POC GDM 

(P) 

(ml/L air) 

 

Pupuk NPK 16:16:16 (N) g/plot 

 

Rerata 

 0 (N0) 12,5 (N1) 25 (N2) 37,5 (N3)  

0 (P0) 158,00 f 178,00 ef 185,57 def 192,93c-f 178,63 c 

4 (P1) 207,00 c-f 223,37 c-f 222,50 c-f 234,77 b-e 221,91 b 

8 (P2) 197,27 c-f 235,50 b-e 261,33 abc 251,67 a-d 236,44 ab 

12 (P3) 208,33 c-f 226,50 b-f 295,40 ab 313,00 a 260,81 a 

Rerata 192,65 c 215,84 bc 241,20 ab 248,09 a   

KK= 10,26% BNJP&N= 25,5 BNJ PN= 70,094 
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menandakan tidak berbeda 

nyata menurut uji lanjut BNJ taraf 5%. 

Hal berbeda ditunjukkan pada perlakuan tanpa POC GDM dan NPK 16:16:16 

(P0N0) yang menghasilkan berat buah terendah yaitu 158 g/buah. Ketersediaan hara 

pada perlakuan P0N0 sangat kurang sehingga menyebabkan rendahnya berat buah 

mentimun yang dihasilkan. Menurut Suridikarta, (2019), aplikasi pupuk organik cair 

harus memperhatikan dosis aplikasi pada tanaman agar dapat memberikan hasil yang 

baik. Menurut Ramli, (2022), nutrisi mempengaruhi berat buah, karena nutrisi yang 

diserap oleh tanaman akan digunakan untuk membentuk protein, karbohidrat, dan 

lemak yang nantinya akan disimpan dalam buah atau biji, sehingga meningkatkan 

berat buah.  

Dewi (2019) menyatakan bahwa pada fase generatif, tanaman membutuhkan 

banyak nutrisi untuk menghasilkan energi seperti fosfor dan kalium. Energi yang 
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dibutuhkan tanaman digunakan untuk membentuk bunga dan proses pertumbuhan 

lainnya. Fosfor dan kalium merupakan unsur penting yang berperan besar dalam 

pembungaan dan pematangan buah dan biji. 

Pemberian pupuk NPK 16:16:16 dapat membantu meningkatkan ketersediaan 

hara N, P dan K di dalam tanah, sehingga dapat meningkatkan hasil produksi tanaman 

mentimun terutama pada berat buah per buah, Unsur hara makro yang terkandung di 

dalam pupuk NPK 16:16:16 tersedia dalam jumlah seimbang. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Agus., dkk (2016) mengatakan bahwa tanaman akan dapat berkembang jika 

nutrisi yang dibutuhkan oleh tanaman tersebut tersedia dalam jumlah yang seimbang, 

terutama unsur hara makro seperti N, P dan K. 

Pada perlakuan P3N3 menghasilkan berat buah per buah terberat yaitu 313,00 

g/buah dan telah melebihi deskripsi tanaman mentimun, yaitu ± 250 g (Lampiran 2). 

Hal ini membuktikan bahwa kombinasi pemberian POC GDM dan NPK 16:16:16 

dengan konsentrasi 12 ml/l air dan dosis 37,5 g/plot merupakan dosis yang tepat dalam 

memenuhi kebutuhan hara pada tanaman mentimun. Dengan terpenuhinya kebutuhan 

nutrisi, tanaman mampu meningkatkan dalam proses pembentukan buah sehingga 

memberikan hasil yang maksimal 

Apabila dibandingkan dengan penelitian terdahulu, hasil berat buah per buah 

tertinggi yang dihasilkan oleh P3N3, yaitu 313,00 g/buah lebih tinggi dari penelitian 

Irawaty., dkk (2024) yang memberikan NPK 17:17:17 dosis 120 g/plot dengan POC 

GDM 20 ml/l air dan menghasilkan berat buah 274 g/buah.  

F. Panjang Buah Terpanjang (cm) 

Hasil pengamatan panjang buah terpanjang tanaman mentimun setelah 

dianalisis ragam (lampiran4.f) menunjukkan bahwa interaksi dan faktor utama POC 

GDM dan NPK 16:16:16 berpengaruh nyata terhadap panjang buah terpanjang 
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tanaman mentimun. Rata-rata hasil panjang buah terpanjang tanaman mentimun 

setelah dilakukan uji BNJ pada taraf 5% disajikan pada Tabel 7 berikut. 

Tabel 7. Rata-rata panjang buah terpanjang tanaman mentimun pada pemberian POC 

GDM dan NPK 16:16:16 (cm) 

POC GDM 

(P) 

(ml/L air) 

 

Pupuk NPK 16:16:16 (N) g/plot 

 

Rerata 

 0 (N0) 12,5 (N1) 25 (N2) 37,5 (N3)  

0 (P0) 16,17 f 17,33 ef 17,83 ef 18,00 ef 17,58 c 

4 (P1) 18,33 ef 17,33 ef 17,33 ef 18,00 ef 17,75 c 

8 (P2) 19,67 cde 19,17 def 23,33 ab 21,67 bcd 20,96 b 

12 (P3) 21,67 bcd 22,00 bc 23,67 ab 25,33 a 23,17 a 

Rerata 19,21 b 18,96 b 20,54 a 20,75 a  

KK= 4,36 % BNJP&N= 0,96  BNJ PN= 2,64 
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menandakan tidak berbeda 

nyata menurut uji lanjut BNJ taraf 5%. 

Pada Tabel 7 memperlihatkan bahwa pemberian POC GDM dengan 

konsentrasi 12 ml/l air dan NPK 16:16:16 37,5 g/plot (P3N3) menghasilkan buah 

mentimun terpanjang yaitu 25,33 cm. Perlakuan P3N3 dan tidak berbeda dengan 

perlakuan P2N2 dan P3N2, namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Panjang 

buah mentimun terendah dihasilkan pada tanpa POC GDM dan tanpa NPK 16:16:16 

(P0N0) dengan rata- rata panjang buah 16,17 cm. Hasil kombinasi pemberian POC 

GDM konsentrasi 12 ml/l air dan NPK 16:16:16 37,5 g/plot mampu menyediakan 

unsur hara yang cukup terutama unsur K yang dapat mempengaruhi pembentukan 

buah mentimun. Sementara tanpa POC GDM dan tanpa NPK 16:16:16 menghasilkan 

panjang buah terendah yaitu 16,17 cm. Hal ini disebabkan oleh rendahnya unsur hara 

sehingga menyebabkan pembentukan buah pada tanaman mentimun terbatas. 

Bakteri Pseudomonas, Aspergilus dan Lactobacillus yang terkandung dalam 

POC GDM mampu mengurai bahan organik yang ada di dalam tanah, sehingga 

kandungan unsur K tercukupi dan sesuai dengan kebutuhan tanaman mentimun dalam 

memicu pertumbuhan panjang buah. Pertumbuhan panjang buah, jumlah dan ukuran   
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lingkar   buah   pada   tanaman dipengaruhi oleh adanya unsur hara kalium pada tanah. 

Menurut pendapat (Sinaga, 2018), unsur kalium merupakan unsur yang penting dalam 

mendukung pertumbuhan buah dan memperbaiki kualitas buah tanaman mentimun, 

karena unsur kalium berperan dalam perkembangan ukuran buah tanaman. Unsur K 

berfungsi sebagai aktivator enzim, memacu translokasi karbohidrat dari daun ke organ 

tanaman yang lain, serta komponen penting dalam mekanisme pembentukan buah 

pada tanaman. 

Selain itu, unsur N juga mempengaruhi pembentukan dan kualitas buah, karena 

unsur N berpengaruh dalam proses fotosintesis yang dapat merubah karbohidrat 

menjadi protein, sehingga pertumbuhan akan lebih efektif termasuk dalam 

penambahan panjang buah (Dewi, 2016). Menurut Wijaya (2019), fungsi unsur N bagi 

tanaman adalah sebagai komponen penyusun asam amino, protein, enzim, vitamin B 

komplek, hormon, dan klorofil. Sementara unsur P berfungsi dalam transfer energi, 

pembentukan membrane sel,metabolisme karbohidrat dan protein.  

Pada perlakuan P3N3 (POC GDM 12 ml/l air dan NPK 16:16:16 dosis 37,5 

g/plot) menghasilkan buah terpanjang yaitu 25,33 cm. Panjang buah mentimun dalam 

penelitian ini telah melebihi deskripsi tanaman pada (Lampiran 2) yaitu 25,2 cm. 

Apabila dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, panjang buah mentimun pada 

perlakuan P3N3 (25,33 cm) lebih tinggi dari pada penelitian Zahir., dkk (2023) yang 

mengaplikasikan pupuk NPK 20 g/plot dan 40ml/l air pupuk organik cair urin sapi 

dengan hasil buah mentimun terpanjang, yaitu 24,27 cm.  

G. Persentase Buah Normal  

Hasil pengamatan persentase buah normal tanaman mentimun setelah 

dianalisis ragam (Lampiran 4.f) menunjukkan bahwa interaksi POC GDM dan NPK 

16:16:16 tidak berpengaruh nyata terhadap persentase buah normal tanaman 
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mentimun, namun faktor utama POC GDM dan NPK 16:16:16 berpengaruh nyata 

terhadap persentase buah normal tanaman mentimun. Rata-rata hasil persentase buah 

normal tanaman mentimun setelah dilakukan uji BNJ pada taraf 5% disajikan pada 

Tabel 8 berikut.  

Tabel 8. Persentase buah normal tanaman mentimun pada pemberian POC GDM dan 

NPK 16:16:16 (%) 

POC GDM 

(P) 

(ml/L air) 

 

Pupuk NPK 16:16:16 (N) g/plot 

 

Rerata 

 0 (N0) 12,5 (N1) 25 (N2) 37,5 (N3)  

0 (P0) 69,67 70,67 73,00 79,33 73,17 c 

4 (P1) 74,67 76,33 78,33 81,67 77,75 bc 

8 (P2) 77,00 73,67 87,67 82,00 80,08 ab 

12 (P3) 81,33 86,67 86,00 89,00 85,75 a 

Rerata 75,67 b 76,83 b 81,25 ab 83,00 a  

KK= 6,9% BNJP&N= 6,08 BNJ PN= 16,69 
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menandakan tidak berbeda 

nyata menurut uji lanjut BNJ taraf 5%. 

Pada Tabel 8 memperlihatkan bahwa faktor utama dengan pemberian POC 

GDM konsentrasi 12 ml/l air (P3) menghasilkan persentase buah normal terbaik 

tanaman mentimun, yaitu 85,75%, dan perlakuan P3 berdeda nyata dengan perlakuan 

tanpa POC GDM (P0), perlakuan POC GDM 4 ml/l air (P1), dan perlakuan POC GDM 

8 ml/l air (P2). Sementara persentase buah normal terendah tanaman mentimun 

dihasilkan pada perlakuan tanpa pemberian POC GDM (P0), yaitu 73,17%. 

Banyaknya jumlah buah normal pada perlakuan P3 disebabkan terpenuhinya hara yang 

dibutuhkan oleh tanaman mentimun, sehingga jumlah buah dapat meningkat 

dibandingkan dengan yang tidak diberikan POC GDM.  

POC GDM merupakan pupuk cair organik yang menunjang pertumbuhan dan 

perkembangan akar tanaman, meningkatkan daya tahan toleransi tanaman terhadap 

penyakit, dan menghasilkan tanaman yang lebih kuat sehingga tanaman dapat 

menghasilkan buah yang maksimal. Menurut (Assidiqqi, 2024), pupuk organik cair 



35 

 

GDM menstimulasi aktivitas mikroba di dalam tanah yang menghasilkan unsur-unsur 

makro seperti Nitrogen (N), Phospor (P), dan Kalium (K), Selain itu pupuk organik 

cair GDM merupakan pupuk yang dihasilkan dari bahan-bahan organik dan bakteri 

yang diperlukan oleh tanaman dalam meningkatkan produktivitas tanaman.  

Pada Tabel 8 juga memperlihatkan bahwa faktor utama dengan pemberian 

NPK 16:16:16 dengan dosis 37,5 g/plot (N3) menghasilkan persentase buah normal 

terbaik tanaman mentimun, yaitu 83,00%, dan perlakuan N3 berdeda nyata dengan 

perlakuan tanpa NPK 16:16:16 (N0), perlakuan NPK 16:16:16 dosis 12,5 g/plot (N1), 

dan perlakuan NPK 16:16:16 dosis 25 g/plot (N2). Sementara persentase buah normal 

terendah tanaman mentimun dihasilkan pada perlakuan tanpa pemberian NPK 

16:16:16 (N0), yaitu 75,67%. Banyaknya persentase jumlah buah normal pada 

perlakuan N3 dibandingkan dengan tanpa NPK 16:16:16 (N0) membuktikan bahwa 

dosis 37,5 g/plot NPK 16:16:16 merupakan dosis yang tepat untuk memenuhi 

kebutuhan hara tanaman mentimun.  

Persentase jumlah buah normal yang dihasilkan baik pada perlakuan POC 

GDM 12 ml/l air (P3), yaitu 85,75% maupun NPK 16:16:16 dosis 37,5 g/plot (N3), 

yaitu 83,00% telah melebihi dari deskripsi tanaman mentimun, yaitu 81% (Lampiran 

2). Pemberian POC GDM dengan konsentrasi 12 ml/ l air dan NPK 16:16:16 dosis 

37,5 g/plot mampu menyediakan kebutuhan unsur hara pada tanaman yang cukup baik 

bagi tanaman sehingga keberhasilan dalam pembentukan jumlah buah normal 

terpenuhi. 

H. Persentase Buah Tidak Normal 

Hasil pengamatan persentase buah tidak normal tanaman mentimun setelah 

dianalisis ragam (Lampiran 4.f) menunjukkan bahwa interaksi POC GDM dan NPK 

16:16:16 tidak berpengaruh nyata terhadap persentase buah tidak normal tanaman 
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mentimun, namun  faktor utama POC GDM dan NPK 16:16:16 berpengaruh nyata 

terhadap persentase buah tidak normal tanaman mentimun. Rata-rata hasil persentase 

buah tidak normal pada tanaman mentimun setelah dilakukan uji BNJ pada taraf 5% 

disajikan pada Tabel 9 berikut. 

Tabel 9. Persentase buah tidak normal tanaman mentimun pada pemberian POC GDM 

dan NPK 16:16:16 (%) 

POC GDM 

(P) 

(ml/L air) 

 

Pupuk NPK 16:16:16 (N) g/plot 

 

Rerata 

 0 (N0) 12,5 (N1) 25 (N2) 37,5 (N3)  

0 (P0) 30,33 29,33 27,00 20,67 26,83 c 

4 (P1) 25,33 23,67 21,67 18,33 22,25 bc 

8 (P2) 23,00 26,33 12,33 18,00 19,92 ab 

12 (P3) 18,67 13,33 14,00 11,00 14,25 a 

Rerata 24,33 b 23,17 b 18,75 ab 17,00 a  

KK= 26,36% BNJP&N= 6,08 BNJ PN= 16,7 
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menandakan tidak berbeda 

nyata menurut uji lanjut BNJ taraf 5%. 

Pada Tabel 9 memperlihatkan pengaruh utama POC GDM 12 m/l air (P3) 

menghasilkan persentase buah tidak normal tanaman mentimun terendah, yaitu 

14,25%, dan perlakuan P3 berbeda nyata dengan perlakuan tanpa POC GDM (P0), 

POC GDM 4 m/l air (P1), dan POC GDM 8 m/l air (P2). Sementara persentase buah 

tidak normal tertinggi tanaman mentimun dihasilkan pada perlakuan tanpan POC 

GDM (P0), yaitu 26,83%. Hal ini membuktikan bahwa POC GDM 12 m/l air (P3) 

merupakan konsentrasi yang tepat dalam menyediakan hara untuk pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman mentimun, sehingga menghasilkan kualitas buah yang 

optimal. 

Begitu pula dengan faktor utama NPK 16:16:16 dengan dosis 37,5 g/plot (P3) 

menghasilkan persentase buah tidak normal terendah pada tanaman mentimun, yaitu 

17,00%. Perlakuan P3 berbeda nyata dengan perlakuan tanpa NPK 16:16:16 (P0), 

perlakuan NPK 16:16:16 dosis 12,5 g/plot (N1), dan NPK 16:16:16 dosis 25 g/plot 
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(N2). Persentase buah tidak normal tertinggi dihasilkan pada perlakuan tanpa NPK 

16:16:16 (P0), yaitu 24,33%. Hal ini membuktikan bahwa NPK 16:16:16 dengan dosis 

37,5 g/plot merupakan dosis yang sesuai untuk pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman mentimun, karena telah mampu menghasilkan persentase buah tidak normal 

terendah dibandingkan dengan tanpa NPK 16:16:16 (P0). 

Hal ini sejalan dengan pendapat Niko (2018), yang menyatakan bahwa 

tanaman akan tumbuh dengan subur apabila elemen unsur hara yang dibutuhkan cukup 

dan hara tersedia, sehingga tanaman dapat menyerap hara dengan optimal. Sipayung., 

dkk (2024) menyatakan bahwa proses pembungaan, pembuahan dan set biji 

merupakan peristiwa penting dalam produksi tanaman budidaya. Pernyataan Satriawi., 

dkk (2019) bahwa pupuk NPK (16:16:16) merupakan pupuk yang harus diberikan 

pada media tumbuh subsoil sebab pupuk NPK 16:16:16 mengandung hara makro N, P 

serta K yang relatif tinggi. 

Jumlah buah abnormal pada tanaman dihitung berdasarkan jumlah buah yang 

tidak berkembang atau tumbuh tidak normal. Dalam penelitian ini, buah abnormal 

yang terbentuk memiliki kriteria seperti ukuran buah kecil daripada ukuran buah 

umumnya, buah membungkuk sehingga menjadikan buah mentimun tidak 

berkembang dan tidak layak dikonsumsi (Lampiran 5; Gambar 4).  

I. Jumlah Buah Sisa (Buah) 

Hasil pengamatan jumlah buah sisa tanaman mentimun setelah dilakukan 

analisis ragam (Lampiran 4.a) menunjukkan bahwa perlakuan POC GDM dan NPK 

16:16:16 secara interaksi dan faktor utama memberikan pengaruh nyata terhadap 

jumlah buah sisa tanaman mentimun. Rata-rata hasil pengamatan jumlah buah sisa 

setelah dilakukan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5 % dapat dilihat pada 

Tabel 10 berikut. 
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Tabel 10. Rata-rata jumlah buah sisa tanaman mentimun pada pemberian POC GDM 

dan NPK 16:16:16 (buah) 

POC GDM 

(P) 

(ml/L air) 

 

Pupuk NPK 16:16:16 (N) g/plot 

 

Rerata 

 0 (N0) 12,5 (N1) 25 (N2) 37,5 (N3)  

0 (P0) 1,00 g 1,33 fg 1,67 efg 2,17 c-f 1,54 d 

4 (P1) 1,33 fg 1,83 d-g 2,17 c-f 2,83 a-d 2,04 c 

8 (P2) 1,67 efg 2,17 c-f 3,17 abc 3,33 ab 2,58 b 

12 (P3) 2,50 b-e 3,33 ab 3,67 a 3,67 a 3,29 a 

Rerata 1,63 c 2,17 b 2,67 a 3,00 a  

KK= 14,63% BNJP&N= 0,38  BNJ PN= 1,05 
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menandakan tidak berbeda 

nyata menurut uji lanjut BNJ taraf 5%. 

Pada Tabel 10 memperlihatkan pemberian POC GDM dengan konsentrasi 12 

ml/l air dan NPK 16:16:16 dengan dosis 37,5 g/plot (P3N3) menghasilkan jumlah buah 

sisa terbanyak tanaman mentimun yaitu sebanyak 3,67 buah. Perlakuan P3N3 tidak 

berbeda dengan perlakuan P3N2, namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. 

sedangkan jumlah buah sisa terendah tanaman mentimun dihasilkan pada tanpa 

perlakuan POC GDM dan tanpa NPK 16:16:16 (P0N0) dengan rata- rata jumlah buah 

sisa 1,00 buah mentimun. Hal ini membuktikan bahwa kombinasi POC GDM dengan 

konsentrasi 12 ml/l air dan NPK 16:16:16 dengan dosis 37,5 g/plot (P3N3) mampu 

meningkatkan ketersediaan unsur hara, khususnya unsur P dan K, yang berperan 

penting dalam pembentukan dan keberlanjutan perkembangan buah, sehingga 

meningkatkan jumlah buah yang dapat dipertahankan oleh tanaman hingga akhir 

pengamatan. 

Unsur P berperan penting dalam proses transfer energi (ATP) dan pembelahan 

sel, yang sangat dibutuhkan pada fase pembentukan dan perkembangan buah 

(Mustafa, 2020). Sementara itu, unsur K berfungsi dalam translokasi hasil fotosintesis, 

pengaturan tekanan osmotik, serta peningkatan kekuatan jaringan buah Ketersediaan 

unsur P dan K yang cukup akan memperkuat peran buah sebagai sink, sehingga mampu 

menarik dan menyimpan hasil asimilasi secara lebih efektif (Rochman., dkk, 2023). 
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Selain itu, keberadaan mikroorganisme dalam POC GDM, seperti bakteri 

pelarut fosfat, diduga berkontribusi dalam meningkatkan ketersediaan hara di dalam 

tanah dan memperbaiki lingkungan perakaran. Lingkungan perakaran yang lebih baik 

memungkinkan penyerapan hara berlangsung lebih optimal, dan pada akhirnya akan 

mendukung keberlangsungan perkembangan buah. Oleh karena itu, peningkatan 

jumlah buah sisa pada perlakuan P3N3 mencerminkan adanya sinergi antara pupuk 

organik cair dan pupuk anorganik dalam mendukung produktivitas tanaman 

mentimun. 

Sebaliknya, rendahnya jumlah buah sisa pada perlakuan tanpa POC GDM dan 

tanpa NPK 16:16:16 (P0N0) menunjukkan bahwa keterbatasan unsur hara 

menyebabkan ketidakseimbangan pertumbuhan tanaman mentimun, sehingga 

tanaman tidak mampu mempertahankan buah secara optimal. Menurut Randi., dkk 

(2023), unsur hara yang tersedia dalam jumlah yang cukup untuk pertumbuhan 

tanaman akan menyebabkan penyerapan hara dan proses fotosintesis berjalan dengan 

optimal, sehingga akumulasi hasil fotosintesis akan meningkat dan berdampak 

terhadap jumlah buah. 



V. PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat diambil 

Kesimpulan sebagai berikut 

1. Pengaruh interaksi POC GDM dan NPK 16:16:16 nyata terhadap parameter umur 

berbunga, umur panen, jumlah buah per plot, berat buah per plot, berat buah per 

buah, panjang buah, dan jumlah buah sisa. Kombinasi perlakuan terbaik adalah 

POC GDM 12 ml/l air dan NPK 16:16:16 37,5 g/plot (P3N3). 

2. Pengaruh utama POC GDM nyata terhadap semua parameter pengamatan. 

Perlakuan terbaik adalah konsentrasi POC GDM 12 ml/l air (P3).  

3. Pengaruh utama NPK 16:16:16 nyata terhadap semua parameter pengamatan. 

Perlakuan terbaik adalah NPK 16:16:16 37,5 g/plot (N3). 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, aplikasi POC GDM 

konsentrasi 12 ml/ l air dan NPK 16:16:16 37,5 g/plot telah mampu menghasilkan 

produksi buah mentimun yang melebihi deskripsi potensi tanaman. Oleh karena itu, 

disarankan dilakukan penelitian lanjutan dengan meningkatkan dosis POC GDM 

dan menurunkan dosis pupuk NPK 16:16:16 agar memperoleh kombinasi 

pemupukan yang lebih efisien serta mendukung penerapan sistem pertanian yang 

berkelanjutan. 
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RINGKASAN 

Tanaman mentimun (Cucumis sativus L) berasal dari bagian utara India, yaitu 

lereng Gunung Himalaya, yang kemudian berkembang ke wilayah Mediteran. 

Tanaman Mentimun dapat tumbuh di dataran rendah sampai dataran tinggi ±1.000 m 

diatas permukaan laut .Klasifikasi tanaman mentimun yaitu (Cucumis sativus L) 

Divisi: Spermatophyta, Sub divisi: Angiospermae, Kelas: Dicotyledonae, Ordo: 

Cucurbitales, Famili: Cucurbitaceae, Genus: Cucumis, Spesies: Cucumis sativus. 

Tanah Podsolik Merah Kuning (PMK) merupakan tanah dengan kandungan 

unsur hara produktivitas rendah yang diakibatkan pencucian tanah intensif serta 

pelapukan lanjut. Tanah PMK memiliki harapan rendah terhadap unsur hara dan sifat 

fisika serta kimia tanah yang tergolong buruk. Tanah PMK umumnya memiliki ciri pH 

tanah yang sangat masam hingga agak masam, tingkat persentasi C-organik dari 

rendah sampai sedang, unsur P tersedia dari rendah sampai sedang, dan kejenuhan basa 

lainnya berstatus rendah. 

Pupuk organic cair (POC) merupakan hasil fermentasi dari berbagai bahan 

organik. Jenis POC yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan tanaman adalah 

POC produksi PT. Graha Alam Sempurna dengan merek dagang GDM. Pupuk ini 

berasal dari limbah pertanian, limbah peternakan, limbah perikanan, alga, minyak 

hewani, dan rumput laut. Selain itu, POC GDM mengandung bakteri Bacillus brevis, 

Bacillus pumillus, Bacillus mycoides, Pseudomonas alcaligenes, Pseudomonas mallei, 

Micrococcus roseus, dan Klebsiella oxytoca. 

Selain pupuk organik, pupuk anorganik juga diperlukan untuk meningkatkan 

produksi mentimun. Salah satunya adalah pupuk majemuk NPK 16:16:16. Pupuk NPK 

16:16:16 memberi suplai nutrisi pada tanaman dengan komposisi pupuk majemuk 
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16% Nitrogen (N) (9,5 % NH4 dan 6,5% NO3), 16% P2O5, 16% K2O, 1,5% MgO dan 

5% CaO. Pupuk NPK 16:16:16 memiliki keunggulan yakni lambat larut, sehingga 

dapat mengurangi pencucian dan menambah unsur hara yang langsung dapat diserap 

tanaman setelah larut dalam air. 

Kombinasi pemberian Pupuk Organik Cair GDM dan NPK 16:16:16 terbukti 

dapat meningkatkan hasil tanaman Mentimun. Berdasarkan uraian diatas maka penulis 

telah melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pupuk Organik Cair dan NPK 

16:16:16 Produksi Tanaman Mentimun (Cucumis Sativus L.)”. 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Islam Riau, Jalan Kaharudin Nasution KM 11 No. 113, Kelurahan Air 

Dingin, Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru, Provinsi Riau. Penelitian 

dilaksanakan selama 3 bulan. Terhitung mulai dari Bulan Oktober 2025 sampai dengan 

Bulan Desember 2025. 

Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) secara faktorial terdiri atas dua faktor perlakuan. Faktor pertama adalah Pupuk 

organik Cair (POC) GDM (P) yang terdiri dari 4 taraf perlakuan dan faktor kedua 

adalah NPK 16:16:16 (N) yang terdiri dari 4 taraf perlakuan. sehingga terdapat 16 

kombinasi perlakuan. Setiap kombinasi perlakuan diulang sebanyak 3 kali dan 

diperoleh 48 satuan unit percobaan. Setiap satu unit percobaan tanaman terdiri dari 4 

tanaman dan 2 tanaman yang digunakan sebagai sampel, sehingga diperoleh total 

keseluruhan tanaman berjumlah adalah 192 tanaman. Adapun faktor perlakuan sebagai 

berikut: 

Hasil penelitian menunjukkan pengaruh interaksi POC GDM dan NPK 

16:16:16 nyata terhadap parameter umur berbunga, umur panen, jumlah buah per plot, 
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berat buah per buah, Panjang buah terpanjang, presentase buah normal, presentase 

buah tidak normal, dan jumlah buah sisa. Kombinasi perlakuan terbaik terhadap 

parameter umur berbunga, umur panen dan jumlah buah per plot, berat buah per plot, 

berat buah per buah, panjang buah terpanjang, presentase buah normal, presentase 

buah tidak normal dan jumlah buah sisa adalah POC GDM 12 ml/l air dan NPK 

16:16:16 37,5 g/plot (P3N3). Pengaruh utama POC GDM nyata terhadap semua 

parameter pengamatan, Perlakuan terbaik adalah POC GDM 12 ml/l P (3). Pengaruh 

utama Pupuk NPK 16:16:16 nyata terhadap semua parameter pengamatan. Perlakuan 

terbaik adalah Pupuk NPK 16:16:16 37,5 gr/plot (N3). 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Jadwal Kegiatan Penelitian pada bulan Oktober 2025 

 

 

 

No Kegiatan 

Oktober November Desember 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 
Persiapan lahan 

            

2 Pengolahan tanah dan 

pembuatan plot 

            

3 Persiapan bahan 

penelitian 

            

5 
Pemasangan Label 

  
 

         

 7. Penanaman 
    

 
       

 8.  
Pemberian Perlakuan 

            

 
POC GDM 

            

 
NPK 16:16:16 

            

9.  
Pemasangan Lanjaran 

            

10. Pemeliharaan 

- Penyiraman 

- Penyiangan 

- Pembumbunan  

- Pengendalian 

hama dan 

penyakit 

            

11. 
Panen 

            

12. 
Parameter Pengamatan 

            



51 

 

Lampiran 2. Deskripsi Tanaman Mentimun Hibrida F1 Varietas Harmoni 

 

 

 

 

 

Golongan Varietas : Hibrida silang unggul BCU 468A (F) 

x BCU 468B (M) 

Umur mulai berbunga : ± 27 hari setelah tanam 

Umur mulai panen : ± 37 hari setelah tanam 

Tipe tanaman : Merambat 

Bentuk penampung melintang batang : Angularis (bersegi) 

Warna batang : Hijau 

Ukuran penampung melintang batang : 1,5 cm 

Bentuk daun : Triangularis-ovale 

Warna daun : Hijau 

Permukaan daun : Berbulu kasar 

Bentuk bunga : Bintang 

Warna bunga jantan/betina  : Kuning/kuning 

Warna pundak dan ujung buah muda : Hijau tua/hijau 

Warna pundak dan ujung buah tua : Hijau terang/kuning 

Bentuk buah : Silindris 

Garis buah : Berwarna kuning pada ujung buah 

Ukuran buah : Panjang 25,2 cm; lebar 5,7 cm 

Tekstur buah : Renyah  

Rasa pangkal buah : Tidak pahit 

Kekerasan buah : Keras 

Jumlah buah per tanaman : 8 buah 

Berat buah per tanaman : 2,4 kg 

Berat per buah : 300 g 

Presentase buah normal : 81% 

Berat 1000 biji : 29 g 

Hasil  : 50,4 ton.ha-1 

Keterangan : Beradaptasi dengan baik di dataran 

rendah sampai sedang. 

Pengusul/peneliti :Optimis Sarumaha (2017). 
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Lampiran 3. Layout Penelitian Rancangan Acak Lengkap Faktorial 

 

   

  

  

 

   

          

 

                                                                                              

  

  

 

 

  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan:   

   

Faktor P : Poc GDM        

Faktor N : NPK 16:16:16 

a, b, c  : Ulangan 

0.1, 2, 3  : Taraf Perlakuan 
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Lampiran 4. Analisis Ragam dan Data Pengamatan 

A. Umur Berbunga (Hst) 

SK DB JK KT Fhit Ftab 5% 

P 3 238,354 79,4514 133,81 s 2.90 

K 3 106,854 35,6181 59,99 s 2.90 

PN 9 18,604 2,0671 3,48 s 2.19 

SISA 32 19,000 0,5938    

TOTAL 47 382,813      
 

B. Umur Panen (Hst) 

SK DB JK KT Fhit Ftab 5% 

P 3 150,557 50,1858 150,557 s 2.90 

N 3 41,891 13,9635 41,891 s 2.90 

PN 9 17,505 1,9450 17,505 s 2.19 

SISA 32 23,167 0,7240   

TOTAL 47 233,120     
 

C. Jumlah Buah Per Plot (Buah) 

SK DB JK KT Fhit Ftab 5% 

P 3 1176,896 392,2986 168,13 s 2.90 

N 3 244,063 81,3542 34,87 s 2.90 

PN 9 122,854 13,6505 5,85 s 2.19 

SISA 32 74,667 2,3333   

TOTAL 47 1618,479    
 

D. Berat Buah Per Plot (kg) 

SK DB JK KT Fhit Ftab 5% 

P 3 44904217 14968072 238,25 s 2.90 

N 3 16361752 5453917 86,81 s 2.90 

PN 9 15641319 1737924 27,66 s 2.19 

SISA 32 2010362 62823,83   

TOTAL 47 78917651,917    
 

E. Berat Buah Per Buah (g) 

SK DB JK KT Fhit Ftab 5% 

P 3 42865,429 14288,4764 26,92 s 2.90 

N 3 23098,011 7699,3369 14,51 s 2.90 

PN 9 10822,906 1202,5451 2,27 s 2.19 

SISA 32 16982,873 530,7148    

TOTAL 3 42865,429 14288,4764 26,92   
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F. Panjang Buah Terpanjang (cm) 

SK DB JK KT Fhit Ftab 5% 

P 3 275,557 91,8524 121,63 s 2.90 

N 3 34,432 11,4774 15,20 s 2.90 

PN 9 32,714 3,6348 4,81 s 2.19 

SISA 32 24,167 0,7552    

TOTAL 47 366,870      
 

G. Presentase Buah Normal 

SK DB JK KT Fhit Ftab 5% 

P 3 986,229 328,7431 10,92 s 2.90 

N 3 440,729 146,9097 4,88 s 2.90 

PN 9 239,021 26,5579 0,88 ns 2.19 

SISA 32 963,333 30,1042    

TOTAL 47 2629,313     

 

H. Presentase Buah Tidak Normal 

SK DB JK KT Fhit Ftab 5% 

P 3 986,229 328,7431 10,92 s 2.90 

N 3 440,729 146,9097 4,88 s 2.90 

PN 9 239,021 26,5579 0,88 ns 2.19 

SISA 32 963,333 30,1042    

TOTAL 47 2629,313     

 

I. Jumlah Buah Sisa 

SK DB JK KT Fhit Ftab 5% 

P 3 19,016 6,3385 52,91 s 2.90 

N 3 12,974 4,3247 36,10 s 2.90 

PN 9 2,547 0,2830 2,36 s 2.19 

SISA 32 3,833 0,1198    

TOTAL 47 38,370     
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Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Dokumentasi Tanaman Mentimun Umur 26 HST 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pengamatan berat buah per plot pada setiap perlakuan (P0N0), (P1N1), 

(P2N2), (P3N3) 
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Gambar 3. Dokumentasi Pengamatan Panjang buah (P0N0), (P1N1), (P2N2), (P3N3) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Dokumentasi Pengamatan buah tidak normal 
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Gambar 5. Dokumentasi Hama yang menyerang Tanaman Mentimun 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Dokumentasi Tanaman Mentimun Berumur 48 Hst 
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Gambar 7. Dokumentasi Bersama Asisten Lahan Indra Fitra, S.P., M.P 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 


